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Politik Luar Negeri Negara Berkembang

Beberapa kendala/kelemahan diplomasi (terutama negara berkembang seperti Indonesia) secara umum dapat dibagi menjadi 2 (dua) faktor, yaitu :

1. Faktor yang bersifat internal;

2. Faktor yang bersifat eksternal.

Penjelasan:

Faktor yang bersifat internal:

· Biasanya muncul dari tidak tegasnya atau bahkan rancunya job description pada tingkat supra struktur atau para pengambil keputusan;

· Karena kekurangmampuan atau kurangnya pengalaman yang bersifat personal (orangnya) di kalangan para pelaksana politik luar negeri;

· Karena keterbatasan finansial negara yang bersangkutan yang membawa pengaruh juga pada sarana dan prasarana yang dibutuhkan.

Faktor yang bersifat eksternal:

· Jika dinamika atau situasi lingkungan internasional dimana negara tersebut berada tidak kondusif atau bahkan menghambat berbagai kepentingan negara yang bersangkutan;

· Kalau ada negara besar dan kuat yang menjadi dominator percaturan internasional (baik yang bersifat regional maupun global) tidak selaras orientasinya dengan satu negara berkembang tertentu, sehingga negara besar tadi menekan atau bahkan memboikot segala kepentingan negara berkembang tersebut;

· Bila negara berkembang tersebut, karena pertimbangan tertentu menentukan sendiri untuk bersikap menutup diri sehingga pergaulannya dengan negara-negara lain (dalam konteks interaksi internasional) sangat terbatas sifatnya.

Isu-isu internasional yang menggejala di seluruh dunia (pasca perang dingin), adalah:

1. Masalah konflik etnis. Etnis – etnonationalism: kadang-kadang menjadi penghambat tujuan negara dan mengadudomba agama;

2. Terorisme. Isu terorisme global (internasional) yang berkembang sedemikian rupa pasca Tragedi WTC di AS;

3. Globalisasi Teknologi Komunikasi dan Informasi. Globalisasi tidak dapat dihindari dikarenakan: Satu, by accident, menjadi lebih bersatu, karena majunya teknologi komunikasi, informasi, dan lain-lain; Dua, by design, rekayasa akbar, orang melihat kepentingan-kepentingan ideologi agama (dari segi persaingan);

4. Regionalisasi. Semangat kebersamaan, berdasarkan kesamaan geografis (wilayah) yang aktual dibidang ekonomi yang menimbulkan kerjasama;

5. Internasionalisasi dari isu-isu lokal. Contoh: GAM, Mindanau, Thailand Selatan dan lain-lain;

6. Kesehatan dan Epidemi. Masalah kesehatan dan epidemi (wabah), yang kerapkali muncul dari atau menjadi isu politik;

7. Budaya.Berkembangnya budaya global, menyangkut lifestyle, pandangan hidup.

Dua hal yang mendunia (mengemuka) adalah:

1. Perubahan actor internasional, dari negara sampai rakyat biasa, serta perusahaan-perusahaan internasional;

2. Konsep power, sebagai pertimbangan atau orientasi.

Mengenai pelaku di bidang HI, sampai akhir Perang Dunia I, kita hanya mengenal apa yang kita sebut “negara bangsa” (pelaku pertama). Kalau dibatasi pada negara sebagai pelaku HI, jumlahnya sudah berlipat ganda. Kalau pada akhir PD II, jumlahnya sekitar 50, dewasa ini tidak kurang dari 191 negara.

 Pelaku kedua, “Lembaga-lembaga internasional”, yang kini jumlahnya lebih dari 200 dan mempekerjakan ratusan ribu pejabat internasional;

 Pelaku ketiga, “Badan-badan Transnasional”, seperti MNC, NGO’S dan lain-lain;

 Pelaku keempat, “Lembaga-lembaga penelitian” di berbagai bidang kehidupan manusia: ekonomi, politik, budaya, dsb;

 Pelaku kelima, “perorangan.”

Berkaitan dengan Power

Power -------- Realism ------------- End of Diplomacy

Amerika Serikat sebagian besar masyarakatnya adalah pendatang. Demokrasi ada di AS sejak mulai peradaban (datangnya orang kulit putih), dimana demokrasi bagi AS adalah sebuah pandangan atau gambaran mengenai cara bermasyarakat dan cara mengatur pemerintahan dengan baik.

AS memiliki sistem kepartaian “multipartai”, tetapi hanya 2 partai yang besar yang dianggap mewakili parpol lain yaitu: Demokrat (Dove) dan Republik (Hawk).

Demokrasi muncul pada awal-awal kemerdekaan AS (Masa George Washington-Abraham Lincoln) :

1. Merupakan sarana untuk bertindak secara politis dalam konteks menciptakan dan mengelola pemerintahan how to create and manage government, disebut konsep demokrasi realistik. Mengandung ciri: Satu, menolak segala bentuk pemerintahan otoriter dan segala paham doktriner (menaruh kepercayaan pada satu sumber);  Dua, Skeptisme yang positif mengenai sifat manusia (tidak gampang percaya);

2. Konsep Demokrasi Konseptual sebuah cita-cita ideal mengenai cara hidup bermasyarakat, bernegara, mengambil keputusan, dan memerintah. Orang selalu mengkaitkan konsep ini untuk mengukur peradaban/pemerintahan dimana pada perkembangan berikutnya semakin kompleks lebih mengacu pada ideologi politik.

Beberapa faktor pendukung keunggulan beberapa bangsa:

1. Pengaruh pengalaman historis suatu bangsa yang bersangkutan, mencakup perjalanan dan perkembangan bangsa tersebut. Perjuangan dalam pengembangan negaranya;

2. Keunggulan dari posisi geografis dan wilayah;

3. Kualitas pemimpin negara dan pemerintahannya atau jajaran kabinetnya;

4. Keunggulan yang dipengaruhi oleh stabilitas politik dan ekonomi;

5. Keunggulan yang didukung oleh tingkat teknologi, informasi dan komunikasi.

